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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

1. Literasi  

a) Pengertian Literasi  

      Literasib berasalb darib Bahasab Inggrisb Literacyb yangb memilikib arti 

kemampuan. bacab tulis. BMenurutb Mustafab (2014, bhlm. b7) bmenjelaskan 

bahwab literasib adalahb kemampuanb membaca, bmenulisb danb berpikirb kritis. 

UNESCOb (2011, bhlm. b1) bjugabmenyatakan: 

Literacyb isb theb abilityvb tob identify, bunderstand, 

interpret, bcreate, bcommunicate, bcomputeb and 

usebbprintedb andbwrittenbmaterials, associated with 

varyingb contexts.bLiteracyb involves a continuum 

ofblearningbinbenablingbindividualsbtobachieveb their 

goals, btobdevelopbtheirb knowledge andbpotential, 

andb tob participateb fullyb inb theirb communityb and 

widerbsociety. 

      Definisi menurutbUNESCO tersebut memiliki arti, “Literasibadalah 

kemampuanb untukb mengidentifikasi, b memahami, bmenafsirkan, bmembuat, 

berkomunikasi, bmenghitung, bdanb menggunakanb materib cetakb danb tertulis 

yangb terkaitb denganb berbagaib konteks. Literasib melibatkanb kontinum 

pembelajaranb dalamb memungkinkan. Bindividub untukb mencapaib tujuan 

mereka, buntukb mengembangkanb pengetahuanb danb potensib mereka, bdan 

untukb berpartisipasibpenuhbdalambkomunitasbmerekabdanbmasyarakatb yang 

lebihvluas.” Literasi merupakan kemampuan untuk mendapatkan, memahami, dan 

menggunakan sesuatu. dengan. cepat.melalui kegiatan. membaca, menulis, 

berbicara atau memelajari (Budiharto, Triyono, & Suparman, 2018, hlm. 3). 

Pandangan lain menyatakan bahwa literasi adalah suatu kemampuan yang 

diidentifikasikan dengan latihan membaca, menulis, dan berpikir yang tertuju 

untuk menumbuhkan kemampuan informasi. secara. kritis, inovatif, dan. kreatif 

(Suyono, Harsiati, & Wulandari, 2017, hlm. 117). 
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      Dari berbagai pengertian literasi menurut para ahli diatas, maka literasi adalah 

kemampuan untuk mengenali, memahami, menguraikan, mengkomunikasikan 

untuk menumbuhkan informasi dan potensi secara kritis, inovatif, dan kreatif. 

b) Jenis-jenis Literasi Digital 

      Menurut.Setyawan. (2018, hlm. 1) mengatakan.bahwa.istilah literasi.mulai 

digunakan. .dalam. .skala. .yang. .lebih. .luas.tetapi masih mengacu pada 

kemampuan. .pendidikan. dasar. .literasi, khususnya kemampuan.membaca dan 

menulis. Hal.terpenting dalam.istilahbliterasibadalahbbebasbdaribbutabaksara 

agarb mampub memahamib semuab secarab fungsional, bsedangkanb cara  untuk 

mendapatkanb literasibdenganbmelaluibpendidikan. bTerdapat. .sembilan macam 

literasi, yaitu: 

1. Literasib kesehatanb adalahb suatub kemampuanb untukb mendapatkan, 

mengolahb danb memahamib informasib dasarb tentangb kesehatan serta 

layanan-layanan bapab sajab yangb dibutuhkanb dalamb membuat 

keputusan kesehatanbyangbtepat. 

2. Literasib finansialb adalahb suatub kemampuanb dalamb membuat 

penilaian. terhadapb informasib danb keputusanb yangb efektifb pada 

penggunab serta  mengolahbuang, bdimanab kemampuanb tersebut 

mencakupb berbagaibhal yangbberhubunganbdenganbbidangbkeuangan. 

3. Literasib digital adalahb suatub dasar. untukb menjalankanbkomputer 

internetbyangb dikombinasikanb denganb kemampuanbberpikirb kritis 

danbmelakukanbpeninjauanbsertabmerencanakanbkontenbkomunikasi. 

4. Literasibdatabadalahbsuatubkemampuanbuntukbmendapatkanb informasi 

daribdatabataub kemampuanbuntukb memahamibanalisisbdata. 

5. Literasib kritikalb adalahb suatub pendekatanb intruksionalb yang 

menyarankanb untukb mengambilb perspektifb secarab kritisb terhadap 

teksbdanbmengutarakanbpesanbyangbmenjadibargumentasib dasarb teks. 

6. Literasib visual adalahb suatub kemampuanb untukb menguraikan, 

membuat, bdanb mengaturb pentingnyab maknabyangbterkandungbdalam 

databinformasibsebagaibgambarbvisual. 

7. Literasib teknologib adalahb suatub kemampuanb untukb bekerja secara 

independenb danbmampub bekerjasamab denganb orangb lainb secara 

efektif, penuhb tanggungb jawab, bdanbtepatbdenganb menggunakan 

teknologib untukb memperoleh, bmengelola, blalu 

mengintegrasikan,bmengevaluasi,bmembuat,bserta mengkomunikasikan 

informasibtersebut.  

8. Literasib statistikb adalahb suatub kemampuanb untukb memahami 

statistik yangb sangatb diperlukanb olehb masyarakatb  agarb dapat 

memahami  materi-materibyangbdipublikasikanbolehbmedia. 

9. Literasi. informasib merupakanb suatub kemampuanb dalam 

mengidentifikasi, bmenemukan, bmenilaib informasib kemudian 

menggunakannyab secarab efektifb sertabmampubmengkomunikasikan 
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informasib dalamb berbagaib bentukb formatb yangb jelasb danb mudah 

dipahami. 

      Sedangkan menurut Disdakmen dalam Wiedarti, dkk (2016, hlm. 8-9) 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis litrerasi meliputi: 

1. Literasi. dini merupakan suatu kemampuan. dalam memahami, 

menyimak. bahasan lisan, dan komunikasi melalui lisan dan gambar yang 

dibentuk oleh pengalaman dalam berinteraksi di lingkungan sosial. 

2. Literasi. dasar. (basic literacy), yaitu suatu kemampuan untuk 

mendengarkan, membaca, berbicara, menulis, dan menghitung 

(counting). yang berkaitan. dengan. kemampuan. analisis. untuk 

memperhitungkan. (calculation), mempersepsikan informasi 

(perceveing), mengkomunikasikan, dan menggambarkan. informasi 

(drawing) berdasarkan. pemahaman. serta pengambilan. kesimpulan 

secara. pribadi. 

3. Literasi. perpustakaan. (library literacy), yaitu suatu kemampuan lanjutan 

untuk dapat membedaan antara bacaan nonfiksi dan diksi, memahami 

dewey. decimal. system. sebagai. klasifikasi pengetahuan sehingga 

memudahkan. dalam. menggunakan. perpustakaan, memahami 

bagaimana penggunaakn katalog. dan pengindeksan serta memanfaatkan. 

koleksi. periodical dan referensi. 

4. Literasi. media. (media literacy), yaitu. suatu kemampuan. untuk 

mengetahui. berbagai. macam bentuk. media. yang. berbeda. antara lain; 

media. cetak, media digital, dan media elektronik serta memahami tujuan 

dalam penggunaannya. 

5. Literasi. teknologi. (technology literacy), yaitu suatu kemampuan. untuk 

memahami. kelengkapan. yang mengikuti. teknologi. hardware, software 

etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi.  

6. Literasi. visual. (visual literacy), yaitu suatu kemampuan. pemahaman 

tingkatb lanjutb antarab literasibmediabdanbliterasibteknologibdengan 

mengembangkanb kebutuhanb sertab kemampuanb belajarb dengan 

memanfaatkanbmateribvisualbdanbaudio-visualbsecarabkritis. 

      Berdasarkan penjelasan di atas, maka jenis-jenis literasi terdiri. dari. literasi 

kesehatan, literasi. visual, literasi. digital, literasi. finansial, literasi. perpustkaan, 

literasi teknologi. dan literasi. data. 

2. Literasi.Digital. 

a) PengertianbLiterasibDigitalb 

      MenurutbGilsterbdalam.Nasrullah dkk (2017, hlm. 7) mengatakan bahwa 

literasi  digital  dapat  didefinisikanb sebagaib kemampuanb untukb memahami 

dan. menggunakanb informasib dalambbermacamb bentukbyangbdapatb diakses 

melaluibperangkatbkomputerbdenganbberbagaibsumberbyangbsangatbluas. 
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      Retnowati (2015, hlm. 314-315) mengemukakan. bahwabliterasibdigitalbatau 

literasib mediab sebagaib alatb untukb melindungib keterbukaanb media 

sehinggab memilikibkemampuanbberpikirbkritisbdanb mampub mengekspresikan 

diribdanbberkiprahbdalambmedia. bLiterasib digitalb adalahb keterampilan 

hidupb (lifebskill) byangb tidakb hanyab mencakupb kemampuanb memanfaatkan 

teknologi, binformasib danb komunikasi. bNamunbjugabmencakupbkemampuan 

sosial, bkemampuan, bberpikirbkritis, bimajinatif, bdanbgagasanb (Febliza dan 

Okatariani, 2020, hlm. 1-10). 

      Harjono (2018, hlm. 4) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan 

menguasai literasi. digital. mampu memberikan keringanan dan keefektifan 

dalam. menyusun, melaksanakan, dan menilai program pembelajaran. yang 

dilakukan. Hal senada juga diungkapkan oleh Hague dan Payton dalam Akbar dan 

Anggaraeni (2017, hlm.31) mengatakan bahwa literasi digital dapat diartikan 

sebagai kapasitas individu untuk menerapkan kemampuan praktis pada perangkat 

digital sehingga individu. yang. bersangkutan. mampu menemukan dan memilih 

data berpikir secara kritis, kreatif, kolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi 

secara efektif dan tetap mengacuhkan keamanan elektronik serta kondisi sosial-

budaya yang berkembang. Puspito (2017, hlm. 307-308) mengatakan bahwa 

Literasi. digital.tidak hanya kemampuan untuk menemukan, memanfaatkan, dan 

menyebarkan. informasi, namun juga membutuhkan kemampuan untuk membuat. 

informasi. .dan.menilai secara kritis, ketepatan. .aplikasi, yang. .digunakan. .dan 

pemahaman. dari. informasi yang.terkandung.dalam.literasi.digital.         

      PerpustakaanbUniversitasbIllinoisbdibUrbana-Champaignb2011 yang dikutip 

oleh Ostermanb(2012, hlm. 138) bmemberikanbbeberapabdefinisibluas mengenai 

literasibdigital, bdiantaranya: 

1. Kemampuanb untukb memanfaatkanb teknologib digital,bkomunikasi 

untukb  menemukan, bmenilai, bmenggunakanbdanbmembuatbinformasi. 

2. Kemampuanb untukb memahamib danb menggunakanb informasibdalam 

berbagaib format darib berbagai bsumberb ketika bdisajikanb melalui 

komputer. 

3. Kemampuanb individub untukb melakukanb tugasb secarab efektif 

dalam. lingkunganb digital, bdanb untukb menilaib danb menerapkan 

pengetahuan barubyangbdiperolehbdariblingkunganbdigital. 
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       Dari berbagai pengertian literasibdigital menurut para ahli diatas, maka 

literasi digital adalah kecakapan hidup yang dibutuhkan untuk melindungi 

serangan media yangbmelibatkanbkemampuanbdalambmenggunakanbteknologi, 

informasi,bdanb komunikasib sertab kemampuanb bersosialisasi,bberpikirbkritis, 

kreatifbdalambprosesbpembelajaran. 

b) Jenis-jenis Literasi Digital 

      Maddern (2013, hlm. 3-9) menjelaskan bahwa literasi diigital.diklasifikasikan 

dalam beberapa.jenis, diantaranya.yaitu: 

1. Internet, bsetiapb penggunab dapatb mengaksesb berbagaib bentuk 

keaksaraanb melaluibhalamanbweb. 

2. Mediab sosialb merupakanb suatub mediab yangb dapatb dimanfaatkan 

untuk berinteraksib denganb orangb lainb secarab online tanpa 

adanyabbatasan. waktu. 

3. Elektonicbtalkingbbooksb (ETB) bmerupakanb bukub ceritabdigitalbyang 

suaranyabberasalbdaribkomputer, bintertnetb ataub perangkatbelektronik. 

4. E-bookb merupakanb bukub yangb dicetakb dalamb bentukb digital yang 

memungkinkanb penggunab mengunduhb danb menyimpanb kumpulan 

bukubdalambbentukbdigital. 

5. Blogb ataub weblogb merupakanb tulisanb seseorangb sepertib buku 

harianb yangbditulisbsertabditampilkanbdihalamanbweb. 

6. Smarthphoneb digunakanb untukb berkomunikasib danb memperoleh 

informasib secarabonline. 

      Berdasarkan. jenis-jenis. literasi. digital. diatas maka, literasi. digital memiliki 

berbagai. jenis. yang bertujuan untuk memproleh informasi. 

c) Elemen Literasi Digital 

      Terdapat delapan elemen untuk mengembangkan literasi. digital. Menurut 

Belshaw dalam Kemendikbud (2017, hlm. 7-8), yaitu sebagai. berikut: 

1. Kultural. adalah suatu kemampuan dalam memahami bermacam konteks 

di dunia. digital. 

2. Kognitif. adalah kemampuan dalam kemampuan.bberpikir untuk 

mengevaluasi. suatu konten. 

3. Konstruktif. adalah kemampuan dalam perancangan yang.ahli serta 

aktual. 

4. Komunikatif.adalah kemampuan dalam memahami.kinerja komunikasi 

dan jejaring pada dunia. digital. 

5. Memiliki kepercayaan.diri.yang.bertanggung.jawab. 

6. Kreatif.adalah suatu kemampuan dalam. melakukan hal. baru dan cara 

yang. baru pula. 

7. Menyikapi.konten dengan kritis. dan 

8. Bertanggung. jawab. secara sosial. 
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      Sedangkan menurut. Beetham, Littlejohn, dan McGill yang dikutip Sarah 

Davies dalam Liansari dan Nuroh (2018, hlm. 248-249), terdapat tujuhbelemen 

dalambliterasibdigital, yaitu: 

1. Informationb literacy, bsuatub kemampuanb bagaimanab mencari, 

menguraikan, b mengevaluasib danb mengaturb hinggab membagikan 

informasibtersebut. 

2. Digitalbscholarship, bkemampuanb yangb mecakupb keterlibatan 

secarabaktifbpadabkegiatanbakademikbsepertibpraktekbpenelitian. 

3. Learningbskilss, bmeliputib kemampuanb belajarb secarab efektif 

denganb menggunakanb teknologib  yangb memilikib fitur-

fiturblengkapb untukbkegiatanb belajarb mengajarb secarab formalbatau 

informal. 

4. ICTbliteracybataub literasib TIK, byangb berfokus bpadab kemampuan 

bagaimanabmengadopsibmenyesuaikanb danb menggunakanb perangkat 

digital. 

5. Careerbandbidentybmanagement, bkemampuanb bagaimanab carabuntuk 

mengelolabidentitasbsecarabonline. 

6. Communicationbandbcollaboration, bkemampuanb yangb meliputi 

keikut sertaaanb secarab aktifb dib jaringanb digital untukb pembelajaran  

danb penelitian. 

7. Mediabliteracy, bkemampuanb yangb mencakupb berpikirb kritis. dalam 

membacab danb kreatifb komunikasib akademikb dib berbagaib media. 

      Berdasarkan elemen literasi menurut pada ahli diatas, maka elemen literasi 

digital terdiri dari Information literacy, Critical Thinking, ICT literacy, 

Communication and collaboration, Creativity. 

d) Dimensi Literasi Digital 

      Menurut Hague dan Payton dalam Nasionalita dan Nugroho (2020, hlm. 39-

40) menjelaskan bahwa terdapat 8 dimensi literasi. digital, yaitu:  

1. Functional. Skill. and Beyond. 

Dimensi yang memiliki kaitan dengan kemampuan. ICT-Skills yang 

berkaitan juga terhadap keterjangkauan. alat teknologi, menghasilkan 

data, pemanfaatan teknologi, dan kesadaran. tentang copyright serta dapat 

menghasilkan suatu produk akhir dengan menggunakan teknologi. 

2. Creativity 

Dimensi kedua yang berhubungan dengan. bagaimana cara berpikir, 

mengembangkan dan membagikan pengetahuan. dengan beragam ide 

yang memanfaatkan. teknologi. digital.  
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3. Collaboration 

Dimensi yang menekankan individu untuk melakukan proses dialog, 

berdiskusi, dan membangun gagasan dengan cara bekerjasama sehingga 

terjadinya kolaborasi untuk menciptakan suatu pemahaman. 

4. Communication 

Individu yang sudah terliterasi digital berarti memiliki komunikasi yang 

efektif karena mampu memberikan gagasan, pemahaman dan pemikiran. 

5. ThebAbilitybtobfindbandbselectbInformationb 

Kemampuan inibmenitik beratkan padabkemampuanbindividu dalam 

menemukan danbmenyeleksi suatubinformasi.  

6. Critical. Thinking. And. Evaluation 

Pada dimensi ini memfokuskan kepada  individu  untukb menganalisis 

danb menajamkanb kemampuanb berpikirb kritisb saatb dihadapkan 

denganbsuatu informasi sehingga tidak langsung memaknai informasi 

yang didapat secara pasif. 

7. CulturalbAndbSocialbUnderstanding. 

Pada implementasi literasib digital sebaiknyab dibarengi dengan 

pemahamanbsosialbdanbbudaya. 

8. E-Safetyb 

Dimensi yang. berfokus pada pilihan. yang mampu menjamin. keamanan 

ketika pengguna. melakukan pencarian, kreasi dan berkolaborasi dengan 

teknologi digital. 

      Sedangkan menurut Bawden dalam Nurjanah dkk (2017, hlm. 136) 

menjelaskan bahwa terdapat empat dimensi utama dalam literasi. digital, sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan. dasar. (underpinning) 

Suatu kemampuan yang terdiri dari membaca, menulis, memahami 

menggunakan dan memperhitungkan angka serta simbol pada software 

dan membagikan suatu dokumen melalui platform digital. 

2. Latar belakang pengetahuan informasi (background knowledge) 

Suatu kemampuan untuk melakukan pencarian informasi baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki sehingga mampu menambah 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

3. Kompetensi utama (central competencies) 

\Suatu kemampuan dalam bidang teknologi dan komunikasi dengan 

menyertakan kemampuan dalam menyusun informasi atau pengetahuan.  

4. Sikap dan perspektif (attitudes and perspectives) 

Suatu perilaku mengenai bagaimana caranya menggunakan dan 

mengkomunikasikan informasi digital. 

      Berdasarkan penjelasan menurut para ahli diatas maka, dimensi digital terdiri 

dari atas: 

1. Functional Skills, komponen yang berkaitan dengan kemampuan 

pemahaman dan penggunaan berbagai macam konteks yang berkaitan 

dengan operasional teknologi. 
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2. Creativity, komponen yang berkaitan dengan cara berpikir dan 

membangun sesuatu hal yang baru. 

3. Communication, kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan 

seseorang dalam berkomunikasi menggunakan digital. 

4. Collaboration, komponen yang menekan individu untuk berpartisipasi 

dalam ruang digital.  

5. Critical Thinking, komponen yang menekankan baha tidak hanya 

menerima informasi begitu saja tetapi menganalisis. dan memfokuskan 

day critis saat berhadapan. dengan. informasi. 

6. E-safety, komponen yang menekankn pada keamanan saat penggunaan 

teknologi digital. 

7. Central Competencies, komponen yang melibatkan kemampuan 

menyusun informasi atau pengetahuan dalam. bidang. teknologi 

informasi. dan komunikasi. 

e) IndikatorbLiterasibDigital. 

      MenurutbKemendikbudb (2017, bhlm. b10-11) terdapat indikatorbdaribliterasi 

digitalbsebagaibberikut: 

1. Basisbkelasb. 

a) Jumlahb pelatihanb kecakapanb literasib digital yangb diikutib oleh 

kepalabsekolah, bguru, bdanbtenagabkependidikan, 

b) Kesungguhanb penerapanb danb pemanfaatanb literasib digital 

dalambprosesbpembelajaran, danb 

c) Tingkatbpemahamanbkepalabsekolah, bguru, btenagabkependidikan, 

danbpesertabdidikbdalambmenggunakanbmediabdigitalbdan 

internet. 

2. BasisbBudayabSekolahb. 

a) Jumlahbdanbjenisbbahanbbacaanbdanbalatbperagabberbasisbdigital, 

b) Frekuensibpeminjamanbbukubbertemabdigital, 

c) Jumlahb kegiatanb sekolahb yangb memanfaatkanb teknologibdan 

informasi, 

d) Jumlahbpenyajianbinformasibsekolahbdenganbmenggunakanbmedia

digitalbataubsitusblaman, 

e) Jumlahb kebijakanb sekolahb tentangb penggunaanb dan 

pemanfaatanb teknologib informasib danb komunikasib di 

lingkunganbsekolah, b dan 

f) Tingkatb pemanfaatanb danb penerapanb teknologib informasibdan 

komunikasib dalambhalblayananbsekolahb (misalnya, brapor-e, 

pengelolaanbkeuangan, bdapodik, bpemanfaatanbdatabsiswa, bprofil 

sekolah, bdsb.)  
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3. BasisbMasyarakatb 

a) Jumlahbsaranabdanbprasaranabyangbmendukungbliterasibdigitalbdi

sekolah, bdanb 

b) Tingkatb keterlibatanb orangb tua, bkomunitasb danb lembaga 

dalambpengembanganbliterasibdigital. 

      Menurut Hague dan Payton dalam Nasionalita dan Nugroho (2020, hlm. 41) 

mengemukakan bahwa  indikator literasi digital terdiri atas: 

Tabel 2.1 

 Dimensi dan Indikator Penelitian 

Dimensi Indikator 

FunctionalbSkillsbandbBeyondb 1. KemampuanbICTbSkills. 

Creativityb 1. Kreasib produkb ataub keluaranb dalam 

berbagaib formatb danb modelb dengan 

memanfaatkanbteknologibdigital, 

2. Kemapuanb berpikirb kreatifb dan 

imajinatifb meliputib perencanaan, 

merajutb konten, bmengeksplorasibide-

idebdanbmengontrolbprosesbkreatifitas 

Collaborationb 1. Kemampuanb berpartisipasib dalam 

ruangbdigital, 

2. Mampub menjelaskanb dan 

menegosiasikanb gagasan-gagasan 

denganborangblainbdibgrup. 

Communicationb 1. Mampubberkomunikasibmelaluibmedia 

teknologibdigital, 

2. Kemampuan bmemahamib dan 

mengertibaudiensb (sehinggab ketika 

membuatb kontenb mereka 

memperkirakanb kebutuhan. baudiens 

danbdampaknya). 

Thebabilitybtobfindbandbselect. 

Information 

Kemampuanb mencarib danb menyeleksi 

informasi. 

Criticalb Thinkingb Andb 

evaluation 

Mampub berkontribusi, bmenganalisis dan 

menajamkanb berpikirb kritisb saat 

berhadapanbdenganbinformasi. 

Culturalb andb Socialb 

Understanding 

Sejalanb denganb konteksb pemahaman 

sosialbdanbbudaya. 

E-safetyb Menjaminb keamananb saatb pengguna 

bereksplorasi, bberkreasi, berkolaborasi 

denganbteknologibdigital. 

Sumber: Hague dan Payton dalam Nasionalita dan Nugroho (2020, hlm. 41) 
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      Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte 

dalam Kusumastuti dkk (2021, hlm. 9) menjelaskan empat area kompetensi yang 

terdiri dari: 

Digitala Skillsaadalaha kemampuana individuadalamamengetahui, 

memahami, adan amenggunakan aperangkata keras adan. apiranti 

lunak aTIKa serta asistema operasi adigital. aDigital aCulture 

merupakana kemampuana individual  dalama membaca, 

menguraikan, amembiasakan, amemeriksa, adana membangun 

wawasana kebangsaan, anilaiaPancasila, danaBhinnekaaTunggal 

Ika adalama kehidupana sehari-hari. Digitala Ethics aadalah 

kemampuana individu. dalama menyadari, mencontohkan, 

menyesuaikan adiri, amerasionalkan, mempertimbangkan, adan 

mengembangkan atata akelolaa etika  digitala (netiquette)  dalam 

kehidupanasehari-hari.aDigital aSafety merupakan. kemampuan 

individu .dalam. mengenali, mempolakan, menerapkan, 

menganalisis, adana  meningkatkan akesadaran  keamanan adigital 

dalama kehidupana sehari-hari. 

      Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte 

dalam Kusumastuti dkk (2021, 9-10) menjelaskan bahwa dalam kompetensi 

terdiri dari beragam..indikator yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2  

IndikatoraKompetensiaLiterasiaDigital  

DigitalaSkila DigitalaCulturea DigitalaEthicsa DigitalaSafetya 

Pengetahuana dasara 

mengenaia lanskapa 

digitalainternetadana

duniaamaya. 

Pengetahuana dasara 

akananilai-nilaia 

Pancasilaadana 

BhinnekaaTunggal. 

Ikaasebagaialandasan 

kecakapana digital. 

dalama kehidupana 

berbudaya, 

berbangsa, 

danabernegara. 

Etikaa 

berinternet. a 

(Nettiquette). 

Pengetahuana 

dasar 

mengenaiafitura

proteksia 

perangkatakeras

. 

Pengetahuanb 

dasarbmengenaib 

mesinbpencarianb 

informasi, b carab 

penggunaanb 

danbpemilahanbdata. 

Digitalisasib 

kebudayaanbmelaluib

pemanfaatanbTIK. 

Pengetahuanb 

mengenaib 

informasibyang

mengandungb 

hoaks, ujaranb 

kebencian, 

pornografi, 

perundungan, 

danbkonten. 

negative 

Pengetahuanb 

dasarbmengenai

proteksib 

identitasbdigital

dan.datab 

pribadibdi 

platformbdigital

. 



22 
 

 

lainnya. 

Pengetahuanbdasarb

mengenaibaplikasib 

percakapanbdanb 

media.sosial. 

Pengetahuanbdasarb 

yangbmendorongb 

perilakubmencintaib 

produkbdalambnegeri

danbkegiatanb 

produktifblainnya. . 

Pengetahuanb 

dasarb 

berinteraksib 

partisipasi, 

danbkolaborasi

dibruangb 

digitalbyangb 

sesuaibdenganb

kaidahbetikab 

digitalbdanb 

peraturanbyang

berlaku. 

Pengetahuanb 

dasarbmengenai

penipuanb 

digital. 

Pengetahuanbdasarb

mengenaibaplikasib 

dompetbdigital, 

lokapasarb (market 

place), bdanb 

transaksibdigital. . 

Digitalbrightsb Pengetahuan 

dasarb 

berinteraksib 

danb 

bertransaksib 

secarab 

elektronikbdib 

ruangbdigitalb 

sesuaibdenganb

peraturanbyang

berlaku. 

Pengetahuanb 

dasarbmengenai

rekambjejak. 

digitalbdib 

mediab 

(mengunduhb 

danb 

mengunggah) . 

   Minor.safety. 

(catfishing). 

Sumber: Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte  

(2021, hlm. 10) 

  



23 
 

 

      Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte 

dalam Kusumastuti dkk (2021, hlm.8-9) mengatakan bahwa perumusan.kerangka 

kerja. .literasi. .digital. .dipakai. .sebagai. .basis. .dalam.merancang. .program.dan 

kurikulum.literasi.digital.Indonesia. tahun 2020-2024.sebagai.berikut: 

Tabel 2.3  

Perumusanbkerangkabkerjabliterasibdigitalbdipakaibsebagaibbasisbdalam 

merancangbprogrambdanbkurikulumbliterasibdigital 

DigitalbSkillsb 

Kemampuanb individu bdalam. bmengetahui, bmemahami, bdan bmemanfaatkan 

perangkatb kerasb danb pirantib lunakb TIKbsertabsistemboperasibdigitalbdalam 

kehidupanbsehari-hari. 

Dasar 1  Pengetahuanb dasar bmenggunakan bperangkat bkeras bdigital (HP, 

PC), 

 Pengetahuanb dasar bmengoperasikanb piranti blunakb (software), 

serta. 

 Aplikasib 

Dasar 2  Pengetahuanb dasar btentangb mesin btelusurb (searchbengine) 

dalamb mencarib informasi bdan bdata, bmemasukkanb kata 

kuncibdanbmemilahbberitabbenar. 

Dasar 3  Pengetahuanbdasarbtentangbberagambaplikasibchatb dan bmedia 

sosial untukb berkomunikasib danb berinteraksi, bmengunduhb dan 

mengganti. .settings. 

Dasar 4  Pengetahuanbdasarbtentangbberagambaplikasibdompetbdigitalbdan

e-commercebuntukbmemantaubkeuanganbdanbbertransaksibsecara 

digital 

DigitalbCultureb . 

Kemampuanb individub dalamb membaca, bmenguraikan, bmembiasakan, 

memeriksa, bdanb membangunb wawasanb kebangsaan, bnilai bPancasila bdan 

Bhinnekab Tunggalb Ikab dalamb kehidupan bsehari-harib danb digitalisasi 

kebudayaanb melalui bpemanfaatanbTIK. 

Dasarb1  Pengetahuanb dasar bakanbPancasilabdanbBhinekabTunggalbIka 

sebagaib landasan b kehidupanb berbudaya, bberbangsab dan 

berbahasa   Indonesia. 

Dasarb2  Pengetahuanb dasar bmembedakanb informasib mana bsaja  yangb 

tidak sejalanbdenganbnilaibPancasilabdibmesinbbtelusur, b 

sepertib perpecahan, b radikalisme, bdll. 

Dasarb3  Pengetahuanb dasar bmengetahuib pentingnyab multikulturalisme, 

kebhinekaanbdanbmemahamibcarab melestarikanb bahasabdaerah, 

senib danbbudayabdalamvruangbdigital. 

Dasarb4  Pengetahuan bdasar byangb mendorong bperilaku, bmencintai 

produkb dalambnegeri, bkegiatan bproduktifb lainnya, serta 

memahamibhakbatasbaksesbkebebasanbberekspresibdanbhakbatas

kekayaanb intelektualbdibdunia.digital. 
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DigitalbEthicsb . 

Kemampuanbindividubdalambmenyadari, bmencontohkan, bmenyesuaikan .diri, 

merasionalkan, b mempertimbangkan, bdanb mengembangkan btatab kelolabetika 

digitalb (netiquette) bdalambkehidupanbsehari-hari. 

Dasar 1  Pengetahuan dasar akan peraturan, regulasi yang berlaku, 

tatakrama, dan etika berinternet (netiquette). 

Dasar 2  Pengetahuanb dasarb membedakanb informasib apab sajab yang 

mengandungb hoaxb danb tidakb sejalan, seperti: bpornografy, 

perundungan, b dll. 

Dasarb3.  Pengetahuanbdasarbberinteraksi, bpartisipasib danb kolaborasib di 

ruangbdigitalbyangbsesuai. Bdalamb kaidahb etikab digital dan 

peraturanbyangbberlaku. 

Dasar.4  Pengetahuanb dasar bbertransaksi bsecara belektronik bdan 

berdagangbdibruangvdigitalbyangbsesuaibdenganbperaturanbyang

berlaku.  

DigitalbSafetyb 

Kemampuanbuserbdalamb mengenali, bmempolakan, bmenerapkan, menganalisis 

menimbangb danb meningkatkanb kesadaranb pelindunganb data  pribadib dan 

keamananb  digital  dalambkehidupanbsehari-hari. 

Dasar 1  Pengetahuan bdasar bfiturb proteksib perangkatb keras  (katabsandi, 

.bfingerprint). 

 Pengetahuanbdasarbmemproteksibidentitasbdigitalb (katabsandi). 

Dasar 2  Pengetahuan dasar dalam mencari informasi dan data yang valid 

dari sumber yang terverifikasi dan terpercaya, memahami spam, 

phising. 

Dasar 3  Pengetahuan dasar dalam memahami pelindungan data pribadi dan 

fitur keamanan platform digital serta menyadari adanya rekam jejak 

digital dalam memuat konten sosmed. 

Dasar 4  Pengetahuan dasar perlindungan diri atas penipuan (scam) dalam 

transaksi digital serta protokol keamanan seperti PIN dan kode 

otentikasi. 

Sumber: Kominfo, Siberkreasi, & Deloitte (2020, hlm.8-9) 

      Berdasarkan para pendapat ahli diatas, maka indikator literasi digital 

terdiribdaribDigitalbSkill, bDigitalbCulture, DigitalbEthics, danb Digitalb Safety.  
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f) Kompetensi Literasi Digitalb 

      Gilster dalam A’yuni (2015, hlm. 7-8) mengklasifikasikan literasi digital 

menjadibempatbkompetensi, yaitu: 

1. PencarianbdibInternetb (InternetbSearching) 

Gilsterb menjelaskanb kompetensib inibmelibatkanb berbagai komponen 

untukb melakukanb pencarianb danb melakukanb berbagai macam 

aktivitas denganbsearchbenginebdibinternet. 

2. Pandubarahbhypertextb (HypertextualbNavigation) 

Gilsterbmenjelaskanbkompetensib inib merupakanb kemampuanbuntuk 

membacab danb memahamibsecarab dinamisb mengenaib lingkungan 

hypertextbdanbhyperlinkbsertabcarabkerjanya. 

3. EvaluasibKontenbInformasib (ContentbEvaluation)  

Gilsterb menjelaskan bkompetensib inib terdiri bdarib beberapa 

komponenb yaitub kemampuanb membedakan btampilanb informasi 

halamanb webb yangb dikunjungi, bmenganalisab delapanb latar 

belakangbinformasibyangbtersediabdibinternet, mengevaluasib halaman 

web, menganalisab halamanb webb danb pengetahuan mengenai 

FAQbdalamvsuatubgrupvdiskusi.  

4. Penyusunanbpengetahuanb (KnowledgebAssembly)  

Gilsterb menjelaskanb bahwab kompetensib inib merupakan  kemampuan 

untukb menyusunb pengetahuanb danb membangun informasib yang 

diperolehb darib berbagaib sumberb dengan kemampuanb untuk 

mengumpulkanb sertab mengevaluasib faktab dan opinibyang baik 

tanpabadanya.prasangka. 

      Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi) dalam Astuti dkk (2021, hlm. 11) 

pada tahun 2018 membuat kerangka berpikir dengan merumuskan sepuluh 

kompetensi.literasi.diigital. Kompetensi tersebut diantaranya: 

Tabel 2.4  

Sepuluh Kompetensi Literasi Digital Japelidi 

No. Kompetensi Definisi 

1b Mengakses. Kompetensib dalamb mendapatkanb informasi 

denganb mengoperasikanbmediabdigital. 

2b Menyeleksib Kompetensibdalambmemilihbdanbmemilahbberbagai 

informasib darib berbagaib sumberb yangb diakses 

danb dinilaib dapatb bermanfaatb untukb pengguna 

mediabdigital. 

3b Memahamib Kompetensib memahamib informasib yangb sudah 

diseleksibsebelumnya. 

4b Menganalisisb. Kompetensibmenganalisisbdenganbmelihatbplusbdan

minusbinformasibyangbsudahbdipahamibsebelumnya. 

5b Memveritifitasib Kompetensibmelakukanbkonfirmasibsilangbdengan 

informasibsejenis. 

6b Mengevaluasib Kompetensib dalam bmempertimbangkanb mitigasib 
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risikob sebelum bmendistribusikanb informasibdengan 

mempertimbangkanbcarabdanb platform yangb akan 

digunakan. 

7b Mendistribusikan

b. 

Kompetensib dalamb membagikanb informasi 

denganb mempertimbangkanb siapab yangb akan 

mengaksesbinformasibtersebut. 

8b Memproduksib Kompetensib dalamb menyusunb informasib baru 

yangbakurat, bjelas, bdanbmemperhatikanbetika. 

9b Berpartisipasib Kompetensib untukb berperanb aktifb dalambberbagi 

informasib yangb baikb danb etisb melaluib media 

sosialb maupunb kegiatanb komunikasib daring 

lainnya. 

10b Berkolaborasib Kompetensibuntukbberinisiatifbdanbmendistribusikan 

informasibyangbjujur, bakurat, bdanb etisb dengan 

bekerjabsamabpemangkubkepentinganblainnya. 

Sumberb: Kominfo, Japelidi, Siberkreasi (2021, hlm. 11) 

      Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, maka kompetensi literasi digital 

terdiri dari: 

1. Mengakses, kemampuan untuk memperoleh atau pencarian informasi 

dengan menggunakan perangkat digital. 

2. Memahami, kemampuan untuk memahami mengenai informasi yang 

diperoleh. 

3. Mengevaluasi, kemampuan.untuk.berpikir.kritis, mempertimbangkan, 

dan. .memberikan. .penilaian. .mengenai keaslian. .informasi. .yang 

diperoleh melalui perangkat digital. 

4. Berkolaborasi, kemampuan untuk mendistribusikan informasi secara jujur 

dan akurat. 

g) Peran dan Manfaat Literasi Digital 

      Pada dasarnya bahwa, penggunaan literasi digital secara efektif 

memungkinkan untuk menguasai semua dimensi pembelajaran yaitu sikap, 

pengetahuan, dan kemampuan dalam Harjono (2019, hlm. 4). Menurut 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte dalam 

Kusumastuti dkk (2020, hlm.1) mengatakan bahwa literasi digital memiliki fungsi 

untuk. .meningkatkan. .kemampuan. .kognitif. .sumber.daya.manusia.di Indonesia 

sehingga kemampuannya tidak. .hanya. .sebatas dalam.mengoperasikan. .gawai. 

Lebih lanjut, Amin dkk (2020, hlm. 62) mengatakan bahwa literasi digital 

memiliki peran yang penting untuk tercapainya tujuan belajar, memperbanyak 

wawasan digital peserta didik, terampil dalam memilih sumber referensi, dan 

menyaring informasi.  
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      Menurut. .Wright. .dalam. .infographics. .yang. .berjudul. .Top. .10. .Benefits 

.of. .Digital. .Literacy: . .Why. .You. .Should. .Care. .About. .Technology. . (2017, 

hlm. 308) . mengatakan: 

Ada.sepuluh..manfaat..penting.dari.adanya. .literasi.digital.yaitu 

menghemat. .waktu, .belajar.lebih.cepat, .menghemat.uang, 

membuat.lebih.aman, .senantiasa.memperoleh.informasi.terkini, 

selalu.terhubung, .membuat. .keputusan.yang.lebih.baik, .dapat 

memuat. .anda. .bekerja, .mebuat. .lebih. .bahagia, .dan.dapat 

mempengaruh.dunia. 

      Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, literasi digital memiliki peran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan memperbanyak wawasan digital dan 

terampil memilih dan menyarin sumber informasi. Literasi digital juga bermanfaat 

untuk mengoptimalkan kerja otak, meningkatkan kemampuan verbal dan analisis, 

meningkatkan daya konsentrasi serta membuat suatu keputusan. 

2. Kemampuan..Berpikir..Kritis 

a) Pengertian.Kemampuan.Berpikir.Kritis 

      Menurut. .Wilingham dalam.Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 4) mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah.kemampuan.untuk.berpikir.secara.logis, 

reflektif, .sistematis, .dan.produktif.yang.diterapkan dalam.mengambil keputusan 

dan.menggunakan pertimbangan yang.baik. Selanjutnya Bailin.dalam Zakiah dan 

Lestari (2019, hlm. 3) mengatakan bahwa berpikir kritis sebagai penilaian 

terhadap ciri khusus yang pada dasarnya merupakan pemikiran yang. dapat 

diterima yang.memenuhi.kaidah kecukupan.dan.ketepatan. Lebih lanjut lagi Lai 

dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 3) mengatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis menggabungkan bagian-bagian dari kemampuan untuk.menganalisis 

.argumen. .membuat. .kesimpulan. .menggunakan. penalaran induktif  atau 

deduktif, peninjauan, dan memutuskan atau mengatakasi masalah. Sedangkang 

menurut Ennis dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 3) mengatakan bahwa 

berpikir kritis merupakan siklus cerdas yang menyoroti pemilihan apa yang harus 

di percaya atau dilakukan. 

      Sejalan dengan pengertian para peniliti diatas, maka kemampuan 

.berpikir.kritis.disebut sebagai kemampuan. .berpikir. .logis dan.sistematis yang 
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dilakukan peserta didik untuk mengambil keputusan. Selanjutnya, Crespo dalam 

Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 4-5) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah.istilah.general yang diberikan. .untuk. .berbagai kemampuan 

kognitif. .dan. .intelektual. .yang membutuhkan: 

1. Mengidentifikasi, menganalisa, dan mengevaluasi..secara..efektif,  

2. Menemukan.. ..dan.. ..mengatasi.. ..prasangka, 

3. Merumuskan..dan..menyajikan..alasan-alasan..yang..meyakinkan..untuk 

mendukung..kesimpulan, 

4. Membuat..pilihan..yang..cerdas..dan..beralasan..tentang..apa..yang..harus 

dipercaya..dan..yang..harus..dilakukan. 

      Sesuai.dengan.pernyataan Piaget dalam.Wijayanti (2015, hlm.87) mengenai 

kemampuan berpikir kritis yang terdapat pada 4 tahapan perkembangan kognitif 

sebagai berikut: 

Tabel 2.5  

Empat.Tahap.Perkembangan.Kognitif.Piaget 

No.. Tahap.. Umur.. 
Ciri..Pokok..dalam.. 

perkembangan 

1.. Tahap 

Sensorimotor.. 

0-2..tahun..  Perkembangan..berdasarkan 

tindakan. 

 Perkembangan..dilakukan 

selangkah..demi..selangkah. 

2.. Tahap Praoperasi.. 2-7.tahun..  Perkembangan.. 

menggunakan..simbol..atau 

tanda. 

 Perkembangan..berdasarkan 

konsep..intuitif. 

3.. Tahap Operasional 

Konkret.. 

8-11.tahun..  Menggunakan..aturan..jelas. 

atau..logis. 

 Memiliki..reservasibel..dan. 

kekekalan. 

4.. Tahap Operasional 

Formal.. 

11.tahun.keatas..  Mampu..membuat..hipotesis 

 Berpikir..abstrak. 

 Deduktif..dan..induktif. 

 Logis..dan..profitabilitas. 

Sumber.: Wijayanti, Teori..Perkembangan..kognitif..Piaget (2015, hlm. 87) 

      Meninjau dari..taksonomivbloom, kemampuan berpikir..kritis berada di 

aspek..ke-5 yaitu mengevaluasi..dengan..berpikir..kritis, peserta didik mampu 

memecahkan masalah, membedakan suatu gagasan dengan jelas, beragumen 

dengan baik, membuat keputusan berdasarkan informasi yang relevan.       
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      Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka..yang..dimaksud..dengan 

kemampuan..berpikir..kritis..adalah..proses..berpikir..reflektif,.logis dan sistematis 

yang..melibatkan kemampuan menganalisis, argumen, membuat kesimpulan 

dengan menggunakan penalaran, evaluasi untuk membuat keputusan. 

b) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan.Berpikir..Kritis.. 

      Menurut..Rubenfeld..dan..Scheffer.yang dikutip oleh Maryam, .Setiawati, & 

Ekasari  dalam Sutriyani dan Mulyadi (2019, hlm. 22) mengatakan bahwa 

kemampuan..berpikir..kritis..seseorang..dipengaruhi..oleh..beberapa faktor, yaitu: 

kondisi.fisik.seseorang, motivasi, kebiasaan yang dikerjakan, perkembangan 

intelektual, konsistensi, emosi, dan pengalaman yang biasa dilakukan saat bekerja. 

     Menurut hasil penelitian Mahapoonyanont (2012, hlm. 146-150) diperoleh 

hasil bahwa kecakapan critical thinking peserta didik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya: 

1. Faktor pendidikan berkaitan dengan proses pembelajaran 

2. Faktor peserta didik berkaitan dengan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan, kemampuan untuk mencari tahu, membaca, dan motivasi diri 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

3. Faktor perkembangan anak dan daktor personal yang terdiri dari sikap, 

status peserta didik.dan pemeliharaan anak.  

      Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka terdapat beberapa..faktor..yang 

mempengaruhi..kemampuan..berpikir..kritis..pesertavdidik..diantaranya: 1) Faktor 

motivasi peserta..didik, 2) Faktor pendidikan, 3) Faktor yang berkaitan dengan 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 4) Faktor perkembangan yang terdiri 

dari sikap, status, dan pemeliharaan peserta didik. 

c) Karakteristik Kemampuan..Berpikir..Kritis.. 

      Kemampuan..berpikir..kritis..adalah suatu kecakapan yang. ..harus. .dimiliki 

peserta..didik..untuk..menyelesaikan..suatu..masalah. Oleh..sebab.itu, kemampuan 

berpikir..kritis.memiliki karakteristik..yang..dapat dipahami dan..dilakukan oleh 

peserta didik. Menurut Lai..dalam..Zakiah dan Lestarib (2019, hlm. 10) 
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mengatakan.. bahwa.. kemampuanb berpikirb kritisb memilikibkarakteristikbyaitu 

di antaranya: 

1. Menganalisisbargumen, bklaim, bataubbukti, 

2. Membuatbkesimpulanbdenganbmenggunakanbalasanbinduktifbataub. 

deduktif, 

3. Menilaibataubmengevaluasi, 

4. Membuatbkeputusanbataubmemecahkanbmasalah. .. 

      Menurut Beyer dalam Surya (2011, hlm. 137) mengatakan bahwa terdapat 

karakteristikbdalambkemampuanbberpikirbkritis diantaranya: 

1. Watakb (Dispositions) .. 

Seseorangb yangb berpikirb kritisb memilikib sikapb skeptikb (tidak 

mudah percaya), menghargaibkejujuran, bsangat. bterbuka, brespect 

terhadapbberbagai.. data.. dan. pendapat,..mencari..pandangan-pandangan 

lain. yangbberbeda. 

2. Kriteria.. (Criteria) . 

Seseorang dengan kemampuan berpikir..kritis memiliki kriteriavdalam 

menerapkan standarisasi yang berdasarkan keakuratan fakta-fakta, 

relevan, teliti, petimbangan yang..matang. 

3. Argumen.. (Argument) ..  

Argumen..merupakan pernyataan..yang..didasarioleh. .data. Kemampuan 

berpikir..kritisvmeliputikegiatan.pengenalan, .penilaian..dan. .penyusunan 

argumen. 

4. Pertimbangan..atau..pemikiranv(Reasoning) .. 

Kemampuan.untuk.merangkum suatu kesimpulan.dari..beberapa. .premis. 

Proses tersebut meliputi.kegiatan pengujian hubungan.antara.beberapa 

pernyataan.dan data. 

5. Sudut.pandang. (point of view) 

Suatu landasan yang digunakan untuk menjelaskan atau menafsirkan 

sesuatu yang akan menentukan kontruksi suatu makna. 

6. Prosedur..penerapan..kriteria. (procedures..for..applying..criteria) .. 

Suatu prosedur..yang meliputi..perumusan masalah, menentukan 

keputusan..yang..akan diambil dan..mengidentifikasikan..asumsi tersebut. 

      Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka terdapat karakteristik.yang harus 

dimiliki..dalam..kemampuan..berpikir..kritis..diantaranya..mampu. ..menganalisis 

argumen, mengevaluasi, pertimbangan, dan membuat..keputusan untuk 

pemecahan masalah. 

d) Ciri-ciri dan Standar Kemampuan Berpikir Kritis 

      Menurut Setyawati dalam Rachmantika dan Wardono (2019, hlm. 441) 

menjelaskan bahwa seseorang.yang.memiliki.kemampuan. berpikir.kritis.memiliki 

ciri-ciri, yaitu mampu mengatasi masalah..dengan..tujuan..tertentu, dapat 

menganalisis..dan menyimpulkan pemikiran berdasarkan realitas yang ada, 
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mampu membuat kesimpulan..dan menangani masalah..secara sistematis 

menggunakan argumen..yang tepat. 

      Menurut Wijaya dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 10-11) yang 

menyebutkan ciri-ciribberpikirbkritis, ..yaitu: 

1. Mengenalbsecarabrincibbagian-bagianbdaribkeputusan, 

2. Pandaibmendeteksibpermasalahan, 

3. Mampubmembedakanbidebyangbrelevanbdenganvidebyangbtidakb 

relevan, 

4. Mampubmembedakanbfaktavdenganbfiksibatauvpendapat, 

5. Dapatvmembedakanvantaravkritikvyangvmembangunvdanvmerusak, 

6. Mampubmengidentifikasibatribut-atributvmanusia, btempat, bdanbbenda, 

sepertibdalambsifat, bbentuk, bwujud, bdanblain-lain, 

7. Mampubmendaftarkanvsegalabakibatvyangvmungkinvterjadivatauv 

alternatifbterhadapvpemecahanvmasalah, bidebdanvsituasi, 

8. Mampubmembuatbhubunganbyangbberurutanbantaravsatubmasalahv 

denganbmasalahblainnya, 

9. Mampubmenarikbkesimpulanbgeneralisasibdaribdatabyangbtelahb 

tersediabdenganbdatabyangbdiperolehbdiblapangan, 

10. Mampubmembuatbprediksibdarivinformasibyangbtersedia, 

11. Dapatbmembedakanbkonklusibsalahvdanvtepatbterhadapvinformasib 

yang diterima, 

12. Mampubmenarikbkesimpulanbdaribdatabyangbtelahvadabdanbterseleksi. 

      Menurut Crespo dalam.Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 11-12) merumuskan 

bahwa standar intelektual berpikir kritis yang signifikan diantaranya: 

1. Kejelasan.: 

 Dapatkahbandabmenguraikanbdalambpendapatbitu? 

 Dapatkahbandabmenjelaskanbpendapatbitubdalambhalblain? 

 Dapatkahbandabmemberibsayabilustrasi? 

 Dapatkahbandabmemberibsayabpermisalan? 

2. Akurasi.: 

 Benarkahbitubbenar? 

 Bagaimanabkamivdapatbmemastikanbitu? 

 Bagaimanavkamivtemukanbitubbenar? 

3. Presisib: 

 Dapatkahbandabmemberiblebihbdetail? 

 Dapatkahbandavlebihvspesifik? 

4. Relevansiv: 

 Bagaimanabituvberhubunganbdenganbpertanyaan? 

 Bagaimanavituvmenanggungvmasalah? 

5. Kedalamanv: 

 Bagaimanavjawabanbandavmengatasivkompleksirtasvdalamv 

pertanyaan? 
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 Bagaimanabandavmemperhitungkanvmasalahbdalamvpertanyaanb 

itu? 

 Apakahbitubberurusanvdenganvfaktorvyangvpalingvsignifikan? 

6. Luas.: 

 Apaakamiaperluamempertimbangkanbsudutvpandangbyangblain? 

 Apaaadavcaravlainvuntukvmemandangvpertanyaanvini? 

      Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka seseorang yang memiliki    

ciri-ciriaakemampuanaaberpikir. a.kritis. a.diantaranya. a.mampu. .menganalisis, 

mengidentifikasi, menyelesaikan dan. .mengambil keputusan serta menarik 

kesimpulan pada suatu permasalahan dengan menggunakan data informasi yang 

relevan. Lalu, standar intelektual berpikir kritis terdiri dari kejelasan, akurasi, 

presisi, relevansi, kedalaman, dan luas. 

e) Dasar Pemikiran Kritis  

      Menurut Garnison, Anderson dan Archer dalam Zakiah dan Lestari (2019, 

hlm. 15-16) menjelaskan bahwa terdapat empat keterampilan berpikir kritis, 

yaitua: 

1. Cepatatanggapaterhadapaperistiwa, ayaitu mampu mengidentifikasi 

masalah, dilemmaadarivpengalamanaseseorangasecaraacepat. 

2. Eksplorasi,amemikirkanaideapersonalvdanvsosialvuntuk 

membuat.persiapan. keputusan. 

3. Integrasi, ayaitua mengkontruksi amaksuda.dariaasuatu gagasan adan 

mengintegrasikanb informasib yangb relevanb yangb telahb ditetapkan 

sebelumnya. 

4. Mengusulkan,byaitua memberikana usulanv solusiv secaraa hipotesis, 

atau menerapkanvsolusiasecaravlangsungapadaaisu. 

      Sedangkan menurut Noel dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 16-17) 

menjelaskan bahwa bangunan dasar dalam berpikir kritis adalahasebagaiaberikut: 

1. Klaima (Claim) a 

Klaimamerupakanaelemenadasarvdalamvpemikiranaberupa hal-halayang 

dikatakanadenganakerasaatauvtertulisvuntukvmenyampaikanainformasi. 

yangvmengungkapkanasuatuapendapat.  

2. Masalah (Issue) 

Pada saat mengajukanaklaim..ke.pertanyaan, ayaitu..ketikaamengajukan 

pertanyaanatentangvkebenaran. Klaim, aditafsirkanasebagaivmasalah.dan 

didukung dengana atauv tidaknyaa olehv argumenv yanga  menjadi 

fokusvutamaaberpikirakritis. 

3. Argumen (Argument) 

Setelah mengidentifikasi masalah, kemudian menimbangaalasanadan 

menentang.. aklaima..sertaaamencoba.. amenentukaaaakebenaran. .atau 
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kesalahannya. Argumen dihasilkan ketika dapatamemberikanaalasan 

untukaberpikirabahwa.klaim.itu.benar.  

      Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, maka yang menjadi dasar pemikiran 

kritis adalah klaim, mengidentifikasi masalah, argumen, dan mengusulkan solusi 

secara hipotesis. 

f) Aktivitas Berpikir Kritis 

      Menurut. .Butterworth dalam. .Zakiah. .dan. .Lestari (2019, hlm. 28-29) 

mengatakan terdapat tiga aktivitas pokok.berpikir.kritis.sebagai beriku:   

1. Analisis. 

Mengidentifikasi pada elemen-elemen utama dalam.sebuahateksadan 

merekontruksi denganacara.penuh danatepat.  

2. Evaluasia 

Evaluasiamemiliki arti menilaiaseberapaasukses..suatu. .teks, seperti 

seberapaabaik..argumenauntuk. .mendukungakesimpulan  

3. Argumen.lebih.lanjut. 

Pada argumenalebihalanjut, peserta didik memberikanaatanggapannya 

sendiriaamengenaiaateksayangaadipermasalahkanadenganamenghadirkan

kasusayangaberalasanauntukamenentangaklaimayangvdibuatnya. 

      Menurut Keynes dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 29) menjelaskan 

bahwa aktivitas kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu dilakukan dengan 

menulis pendapat yang kritis. Artinya, peserta didik mampu mengekspresikan ide 

atau inovasi dengan cara yang kritis hal ini menunjukan pemahaman mengenai 

pentingnya argumen. Hal ini menunjukan pemahaman mengenai pentingnya 

argumen atau perspektif, relevansi, bukti dan kekuatan kesimpulan yang 

dibuatnya. 

      Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka aktivitas kemampuan berpikir 

kritis terdiri atas menganalisis, mengevaluasi, menulis, dan argumen lebih lanjut. 

g) Langkah-LangkahaBerpikiraKritis 

      MenurutaSihotanga (2012, ahlm.71) terdapat beberapa langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan.kemampuanaberpikirakritis, yaitu: 

1. Mengidentifikasiamasalah, 

2. Menemukanasolusiayangadapatadigunakanauntukamenanganiamasalah, 

3. Mengumpulkanadanamenyusunainformasi..yangadiperlukan.untuk 

penyelesaianamasalah, 

4. Mengenalaasumsi-asumsiadananilai-nilaiayangatidakadinyatakan, 
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5. Menggunakan.bahasa yang tepat, jelas, .dan khas dalam.membicarakan 

suatu persoalan. 

6.  Mengevaluasi.data dan.menilai fakta serta.pernyataan-pernyataan, 

7. Memperhatikan.adanya hubungan logis antara masalah-masalah dengan 

jawaban-jawaban yang diberikan, 

8. Menarik.kesimpulan.atau pendapat tentang isu.atau persoalan.yang 

sedang.dibicarakan. 

      Selanjutnya menurut Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 21-22) mengatakan 

bahwa terdapat tiga langkah untukamengetahuiabagaimanaaprosesaberpikirakritis, 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi kebenaran informasi 

Pada tahap ini, mengidentifikasikan dan menyadari secara sederhana apa 

yang dibaca. Poin utama identifikasi berasal dari argumen yang 

mengklaim suatu bukti atau peristiwa yang nantinya akan digunakan 

untuk mencapai sebuah kesimpulan. 

2. Menganalisisamateria 

Saat membaca, memikirkan apakah materi tersebut relevan dengan 

kebutuhan lalu melakukan analasis seperti apakah informasi tersebut 

masuk akal dan berkaitan dengan teori serta penelitian yang dilakukan?  

3. Membandingkan.dan menerapkan.informasi 

Mencoba untuk membandingkan dan menerapkan apa yang dipelajari 

untuk membangun pemahaman mengenai pokok masalah.  

      Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka, langkah-langkah dalam 

proses.berpikir.kritis.yaitu: 

1. Mengidentifikasi.masalah, 

2. Mengumpulkan. .dan menyusun informasi. .yang. .relevan untuk 

menyelesaikan masalah, 

3. Membuat kesimpulan yang logis dengan menggunakan penalaran, 

4. Mengevaluasi untuk mengambil keputusan.  

h) Dimensi Kemampuan.Berpikir.Kritis 

      Menurut.konsep yang.digunakan pada.tes Watson-Glaser.Critical Think-ing 

Appraisal. (WGCTA). WGCTA dalam Fajrianthi, Hendriani & Septarini, (2016, 

hlm. 48) menjelaskan bahwa terdapat lima.dimensi.dalam.kemampuan.berpikir 

kritis, yaitu : 

a) Kesimpulan. (Inference), kemampuan. .untuk mengevaluasi tingkatan suatu 

kesimpulan.yang didasarkan oleh data 

b) Pengenalan asumsi (Recognition Assumption), kemampuan untuk mengetahui 

asumsi.yang.tersirat.dalam.suatu penjelasan. 

c) Deduksi. (Deduction), kemampuan.untuk memutuskan apakah simpulan yang 

telah dibuat dengan.logis tersebut didasarkan pada.informasi.yang tersedi. 
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d) Interpretasi. (Interpretation), kemampuan.untuk menilai suatu bukti.dan 

membuat.keputusan apakah simpulan.yang dihasilkan.berdsarkan.informasi 

yang.tersedia. 

e) Evaluasi.argumen (Evaluation of arguments), kemampuan. .untuk 

mengevaluasi.dan relevansi.suatu argumen.mengenai suatu itu.tertentu. 

i) IndikatoraKemampuanaBerpikiraKritisa 

      Menurut Ennis dalam Crismasanti (2017, hlm. 77) mengatakan.bahwa.dalam 

kemampuan.berpikirakritis memiliki .duaabelasaindikatorayang dirangkum.dalam 

limaatahap.yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.6  

IndikatoraKeterampilanaBerpikirvKritis 

No

a 

TahapanaKeterampilana 

Berpikir.Kritis. 

Indikatora 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

(Elementary.Clarification)  

a) Memfokuskan. .atau. .merumuskan 

pertanyaan, 

b) Menganalisis.argumen, 

c) Mengklarifikasi.. dengan. 

menanyakan 

dan.menjawab.pertanyaan. 

2 Menentukan. .dasar 

pengambilan.keputusan. (The 

Basis.for.the.Decision)  

a) Mempertimbangkanbkebenaranbsum

ber, 

b) Melakukanb observasib danb 

menilaib laporan. hasilb observasi. 

3 Menarikb kesimpulan. 

(Inference) 

a) Membuatb deduksib dan 

mempertimbangkanbhasilnya, 

b) Membuatb induksib dan 

mempertimbangkanbhasilnya, 

c) Membuatbdanbmenentukan 

pertimbanganbnilai. 

4 Memberikanbpenjelasan lanjutb 

(AdvancesbClarification) 

a) Mendefinisikanbdanbmempertimbang

kannya, 

b) Mengidentifikasibasumsi. 

5 Memperkirakan dan 

menggabungkan 

(SuppositionbandbIntegration) 

a) Mempertimbangkanbalasan,  

b) Menggabungkanbinformasibatau 

memadukanbdalambpenentuan 

keputusan. 

Sumber: Ennis dalam Crismasanti (2015, hlm. 20) 

j) Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis 

      Pentingnya berpikir kritis pun dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an yang 

memerintahkan manusia untuk menggunakan akal dan memikirkan atas 

penciptaan Allah SWT. yang berada di langit dan bumi maupun diantaranya. 
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Diantara ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah Q.S Ali 

Imran ayat 190-191 hlm. 75. 

فِ ٱلَّيْلِ وَٱلنَّهاَرِ  تِ وَٱلْْرَْضِ وَٱخْتِلََٰ وََٰ مََٰ إنَِّ فِى خَلْقِ ٱلسَّ

وُ۟لِى ٱلْْلَْبََٰ  ت ٍۢ لْأ ا  ﴾۹۱﴿ەبِ لَءَايََٰ م ًۭ َ قِيََٰ ٱلَّذِينَ يذَْكُرُونَ ٱللََّّ

تِ  وََٰ مََٰ ا وَعَلىََٰ جُنوُبهِِمْ وَيتَفَكََّرُونَ فِى خَلْقِ ٱلسَّ وَقعُُود ًۭ

نكََ فقَِناَ عَذَابَ  طِلً ًۭ سُبْحََٰ ذَا بََٰ وَٱلْْرَْضِ رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هََٰ

﴾۹۱۹﴿ٱلنَّارِ   

Artinya: “Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 

“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali-

‘Imran: 190-191). 

      Lebih lanjut lagi, pentingnya kemampuan berpikir kritis dijelaskan dalam 

hadis HR. At-Tirmizi dan beliau berkata: Hadis Hasan 

Artinya: Dari Abu Ya’la yaitu Syaddad Ibnu Aus r.a. dari Nabi saw. Beliau 

bersabda: “Orang yang cerdas ialah orang yang mampu mengintrospeksi dirinya 

dan suka beramal untuk kehidupannya setelah mati. Sedangkan orang yang lemah 

ialah orang yang selalu mengikuti hawa nafsunya dan berharapkepada Allah Swt. 

dengan harapan kosong”. (HR. At-Tirmizi dan beliau berkata: Hadis Hasan). 
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      Pentingnya kebiasaan untuk berpikir kritis dalam pendidikan juga 

dikemukakan oleh Tilaar dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm.7-8) diantaranya: 

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan sebagai 

upaya untuk memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai 

individu (respect a person), 

2. Kemampau berpikir kritis merupakan tujuan ideal pendidikan menyiapkan 

peserta didik untuk menghadapi kehidupan dewasa,  

3. Kemampuan berpikir kritis adalah cita-cita tradisional konvensional dalam 

siklus pendidikan karena melalui pembelajaran ilmu-ilmuakhusus dan 

kealamanasertaamataapelajaranayangaberbeda yang dipandang mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikirakritis,  

4. Kemampuan berpikirakritis adalah sesuatu yangasangatadibutuhkan dalam 

kehidupanayangademokratis. 

      Hal ini sesuai dengan pandangan Johnson dalam Zakiah dan Lestaria (2019, 

.hlm.9) abahwa. .peserta. .didik. .yangaamemilikiakemampuanaaberpikiraakritis 

.memiliki. .kemungkinanaamerenungkan masalah secara rinc, merinci pertanyaan 

secara keatif, menghadapi kesulitan secara terkoordinasi, dan menyusun rencana 

yang dianggap relatif baru. Pentingnya.kemampuan.berpikir.kritis.pun 

dikemukakan oleh Potter dalam Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 8-9) yang 

menguraikan. .mengenai pentingnya.berpikir.kritis: 

1. Adanya.ledakan.informasi. Terjadinya ledakan informasi disebabkan oleh 

puluhanaribuvwebamesin pencari.di..internet. Informasi..dariaaberbagai 

.sumber..bias. .saja. tertinggal.oleh zaman, tidak kredibel, atau akurat. 

Untuk dapat memanfaatkan sunmber informasi ini, penting untuk 

mengevaluasi informasi dan sumber data tersebut. Kemampuan evaluasi 

dan menetapkan untuk memanfaatkan.informasi yang tepat membutuhkan 

kemampuanaberpikirakritis, sehingga kemampuan. .berpikir..kritis. .harus 

dikembangkan.oleh.peserta.didik. 

2. Adanya tantangan global. Kemiskinan dan kelaparan menjadi krisis 

global yang sedang berlangsung dan sangat serius untuk saat ini. Untuk 

mengatasi kondisi tersebut, perlu adanya research dan.pengembangan 

kemampuan.berpikir.kritis. 

3. Adanya. .perbedaan. .pengetahuan setiap warga. .negara. Beberapa 

informasi mungkin ada yang tidak relevan ataupun menyesatkan. Agar 

peserta didik tidak tersesat dalam mengambil informai tersebut, oleh 

karena itu harus adanya.antisipasi. Peserta. .didik. .harus. .cakap.untuk 
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mengevaluasi.kebenaran.sumber.web.sehingga.tidak.akan.menjadi korban 

informasi.yang.salah. 

Menurut.Purwanti dan Sapriya (2017, hlm. 47) menjelaskan: 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa keberhasilan dalam penerapan nilai-nilai kearifan lokal 

Sunda pada proses kegiatan belajar mengajar dan diluar 

kegiatan pembelajaran memberikan dampak positif bagi 

pembentukan karakter siswa salah satunya berpikir kritis, saat 

guru memberikan tanggapan kepada siswa.  

      Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan berpikir kritis memiliki.peranan 

penting. .dalam kehidupan yaitu dengan berpikir. .kritis. .peserta. .didik mampu 

mempelajari suatu hal secara sistematis, menghadapi tantangan secara 

terorganisasi,  merancang  penyelesaian masalah, dan mengambil keputusan 

secara baik. 

k) Tujuan.dan.Manfaat.Kemampuan Berpikir Kritis 

      Menurut Crespo dalam.Zakiah dan Lestari. (2019, hlm. 5-6) menyebutkan 

bahwa kemampuan.berpikir.kritis memiliki beberapa manfaat diantaranya:. 

1. Performaaakademis 

(1) memahamiaargumenadanakepercayaanaorangalain, 

(2) mengavaluasiasecaraakritisaargumenadanakepercayaanaitu, 

(3) mengembangkanaadanaamempertahankanaaargumen dan percayaan 

sendiriayangadidukungadengan baik. 

2. Tempatakerjaa 

(1) Membantuakitaauntukamenggambarkanadanamendapatapemahaman 

yangalebihadalamadariakeputusanaorangalainadanakitaasendiri,  

(2) mendorongaketerbukaanapikiranauntukaberubah, 

(3) membantuakitaamenjadialebihaanalisisadalamamemecahkanamasalah 

3. Kehidupan sehari-hari 

(1) membantu kita terhindar dari membuat keputusan personal yang 

bodoh, 

(2) mempromosikan masyarakat yang berpengetahuan dan peduli yang 

mampu membuat keputusan yang baik di masalah sosial, politis, dan 

ekonomis yang penting, 

(3) membantu dalam pengembangan pemikir otonom yang dapat 

memeriksa asumsi, dogma, dan prasangka mereka sendiri. 
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B. Penelitian Terdahulu 

      Dibawah ini merupakan penelitianaterdahuluayang memilikiaabeberapa persamaanadanvperbedaanvdenganapenelitianayangaakan 

dilaksanakanaolehapeneliti, diantaranya: 

Tabel 2.7  

Penelitian Terdahulu 

Noa NamaaPeneleiti

/Tahuna 

Judula. Tempat. 

aPenelitian 

Pendekatana 

danaAnalisis 

HasilaPenelitian Persamaana Perbedaana 

1a Bella Elpira 

(2018) 

https://repositor

y.ar-

raniry.ac.id/id/e

print/4331/ 

 

Pengaruha 

Penerapan. 

LiterasiaDigital. 

Terhadapa 

Peningkatana 

Pembelajaran 

Siswa. .Dia 

SMPaNegeri.6 

BandaaAceh 

SMPa 

Negeriaaa6 

Bandav 

Aceh 

Metode 

penelitian. 

peneliti 

terdahulu adalah 

metode. 

kuantitatif. 

dengan 

menggunakan 

pendekatan. 

regresi. .linier. 

sederhana. 

Hasil penelitian. 

ini. .menunjukan. 

terdapat.pengaruh 

penerapan Literasi 

Digital.Terhadap 

Peningkatan 

Pembelajaran. 

Siswa.Di. .SMP 

Negeri. .6. .Banda 

Aceh 

Variabel X 

yangadigunakan 

yaitu 

literasiadigital. 

Variabel Y yang 

digunakan. 
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2 Nurul Hafidhah 

(2020) 

https://repositor

y.ar-

raniry.ac.id/id/e

print/10905/ 

Pengaruh 

Literasi Digital 

Terhadap 

Perilaku 

Pencarian 

Informasi 

Mahasiswa 

Universitas 

Islam Negeri 

Ar-Raniry 

Banda Aceh 

Angkatan 2016 

Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

Raniry 

Banda Aceh 

Metodea 

penelitianayang

digunakana 

peneliti 

terdahulu 

adalahametodea

kuantitatif 

dengan. 

menggunakan. 

pendekatan. 

regresi. .linier. 

sederhana. 

Hasilb penelitianb 

inib  menunjukanb 

terdapatbpengaruh 

LiterasibDigitalb 

Terhadapb 

Perilakub 

Pencarianb 

Informasib 

Mahasiswab 

UniversitasbIslam 

NegeribAr-Raniry 

BandabAcehb 

Angkatan 2016 

Variabel X yang 

digunakan yaitu 

literasi digital. 

Variabel Y yang 

digunakan. 
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3 Siti Sholaekhah 

(2019) 

http://etheses.iai

nponorogo.ac.id/

6080/ 

1/UPLOAD%20

PERPUS%20jad

i.pdf 

PeranaLiterasiaDigitala 

DalamaPembentukana 

PerilakuaBelajarvSiswa 

DiaMIaTerpaduaThoriqu

laJannahaJambona 

Ponorogo 

MIaTerpadu

Thoriqula 

Jannaha 

Jambona 

Ponorogo 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatana 

studi kasus. 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

terdapat 

peranaLiterasi 

Digitaladalama 

Pembentukana 

PerilakuaBelajar 

SiswaaDiaMI 

Terpadua 

ThoriqulaJanna 

Jambon 

Ponorogo 

Variabel X 

yang digunakan 

yaitu literasi 

digital. 

1. Variabel Y. 

2. Pendekatan 

yang 

digunakan. 

4 Andini (2019) 

https://repository

.ar-

raniry.ac.id/id/ep

rint/8469/1/SKR

IPSI%20GABU

NG.pdf 

Pengaruh Media Animasi 

Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta 

Didik  

MAN 1 

Nagan Raya 

Metode quasi 

eksperimen 

design 

denganadesain 

Nonequivalent 

Control Group 

Pretest- 

Hasilapenelitian 

iniamenunjukan 

terdapat 

Pengaruh Media 

Animasi 

Terhadap 

Keterampilan  

Variabel Y 

yang digunakan 

yaitu 

kemampuan 

berpikir kritis. 

1. Variabel X 

yang 

digunakan. 

2. Metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6080/1/UPLOAD%20PERPUS%20jadi.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/8469/1/SKRIPSI%20GABUNG.pdf
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  Pada Materi Pengukuran 

Di MAN 1 Nagan Raya 

 Posttest 

Design 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Pada Materi 

Pengukuran Di 

MAN 1 Nagan 

Raya. 

  

5 Lestari 

Irniansyah 

(2019) 

http://repository.

unpas.ac.id/4332

2/ 

PengaruhaMetodea 

InkuiriaaDanaaMotivasi 

BelajaraaaaaaaaTerhadap 

KemampuanaaaaBerpikir 

KritisaSiswaa (Survey 

Pada Siswa Kelas X IPS 

Mata Pelajaran Ekonomi 

SMA YPI Bandung 

Tahun Ajaran 

2018/2019) 

SMA YPI 

Bandung 

Metode 

kuantitatifa 

denganateknik 

analisisadata 

regresialinier 

ganda 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

terdapata 

Pengaruh 

Metode Inkuiri 

DanaMotivasi 

Belajar 

Terhadapa 

Kemampuan 

BerpikiraKritis 

Siswa 

Variabel Y yang 

digunakan yaitu 

kemampuan 

berpikir kritis. 

Variabel X 

yang 

digunakan. 
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6 Dayanti 

Sukmawati 

(2018) 

http://repository.

unpas.ac.id/3910

7/ 

PengaruhaaaPenggunaan 

StrategiaaaPembelajaran 

BerbasisaaaaaaaMasalah 

TerhadapaaaKemampuan 

BerfikiraKritis. a.Siswa 

SekolahaaDasar 

(PenelitianaDeskriptif 

KuantitatifaDia 

KecamatanaBojongloa 

Kaler Kota  

SD dia 

Kecamataa

Bojongloaa

Kaler.Kota

Bandung. 

Metode 

kuantitatif 

jenis metode 

survei 

Hasilapenelitian 

iniamenunjukan 

terdapata 

Pengaruh. 

Penggunaana 

Strategia 

Pembelajaran. 

Berbasis. 

Masalaha 

Terhadapa 

Kemampuan. 

BerfikiraKritis 

Siswa. .Sekolah 

Dasar. 

Variabel Y yang 

digunakan yaitu 

kemampuan 

berpikir kritis. 

Variabel X 

yang 

digunakan. 
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7 Fatma Nailul 

Muna  

http://e-

repository.perpu

s.iainsalatiga.ac.i

d/9943/ 

PengaruhaaaaaPenerapan 

LiterasiaDigitaladana 

Kemandirian 

BelajaraTerhadap 

PrestasiaBelajar IPA  

PadaaMasaaPandemi 

Covid-19aSiswaaKelas 

IX SMP Nu Suruh  

Tahun Pelajaran 

2020/2021 

SMP Nu 

Suruh 

Pendekatan 

kuantitatifa 

denganajenisa 

penelitiana 

exapost facto. 

Hasilapenelitian 

menunjukana 

terdapata 

pengaruh 

Penerapana 

LiterasiaDigital  

dan 

Kemandirian 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

IPA  

 

Variabel X yang 

digunakan yaitu 

literasi digital. 

Variabel Y 

yang 

digunakan. 



45 
 

 

C. Kerangka Pemikiran 

      Kemajuan ilmuapengetahuanadanateknologiayang sangat pesatamerupakan 

salahasatuatanda dari era revolusi industri 4.0 maka, diperlukan Artificial 

Intelligence atau berbagai kecerdasan buatan. Kemajuan perkembangan ini harus 

diimbangi dengan kemajuan pendidikan sehingga membawa perubahan yang 

sangat besar dimana menuntut beberapa inovasi, penyusunan ide-de dan  tindakan, 

penyusunan konsep dan tindakan-tindakan. Pendidikan. merupakan salah satu 

sudut pandang yang harus dipikirkan, dengan adanya pendidikan. .diharapkan 

mampu. mempersiapkan kompetensi peserta didik guna menghadapi tuntutan 

kemajuan abad-21 dengan membentuk budaya berpikir kritis dikalangan 

masyarakat.  

      Berdasarkan hasil wawancara awal (terlampir, Lam B.1)  yangadilakukan 

peneliti diaSMK Pasundana1 Bandungadenganaguruamataapelajaranaekonomi 

bisnisaakelasaaX, terdapat permasalahan dalam kemampuanaaberpikiraakritis 

pesertaaadidikaantara lain : 1) Dalam menganalisis argumen masih terdapat 

peserta didik yang belum mampu mempertahankan argumen dengan kuat atau 

mampu membuat argumen tetapi masih lemah karena kurang didukung oleh 

informasi. data, fakta, dan pemikiran untuk membantu menegaskan klaim yang 

menjadi. kesimpulan. dalam. materi yang dipelajari, 2) Peserta didik kurang 

meninjau mengenai kebenaran sumber apakah dapat. dipercaya. atau. tidak 3) 

Peserta. didik. masih. kurang. pada proses penalaran untuk mencapai  kesimpulan 

yang logis sehingga kemampuan peserta didik terbatas, 4) Kemampuan. berpikir 

kritis. peserta. didik pun masih belum terlihat dengan jelas karena proses. 

pembelajaranamasihaberlangsungaasecaraaadaringadan. padaa proses. pembelajar 

peserta didik mampu memahami dan mengkomunikasikan makna. dari  konsep-

konsep teoritis tetapi masih terbatas dan lemah serta sulit diterapkan dalam 

kehidupan, 5) Rasa. ingin. tahu. peserta didik belum optimal aktif bertanya dan 

menjawab pada saat proses pembelajaran, hanya terfokus pada apa yang 

disampaikan oleh guru tanpa menemukan informasi yang dibutuhkan oleh diri 

mereka sendiri yang menyebabkan peseta didik kurang menumbuhkan dan 

mengembangkanakemampuanaberpikirakritis. Peserta didik mampu berpikir.
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kritisaadengan baik karena memiliki minat yang tinggi dengan baik karena 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan wawasan diperoleh melalui kegemaran 

membaca, salah satunya dengan melalui literasi digital. Kemampuan. .berpikir 

.kritis tidak. .datang. dengan. sendirinya. kemampuan. berpikir. kritis. perlu 

diasah.atau.dilatih. Namun, kecenderungan.berpikir .kritis belum banyak 

dilakukanaolehapesertaadidik. 

      Padaatahap ini diharapkan akan menjadi stimulus untuk pesertaadidik. dalam 

mengembangkanaakemampuanaaberpikiraakritis, karenaaadengan. menguasai 

literasiaamencakupaaberpikiraamenggunakanaasumber-sumberaadalam. bentuk 

digital. akan membangun kegiatan latihan penyelesaian dengan berbagai 

permasalahan. nyata. dalam. kehidupan. (problem-solving). 

        Hague dan Payton dalam Akbar dan Anggaraeni (2017, hlm.31) mengatakan 

bahwa literasi digital dapat diartikan sebagai kapasitas individu untuk menerapkan 

kemampuan praktis pada perangkat digital sehingga individu. yang. bersangkutan. 

mampu menemukan dan memilih data berpikir secara kritis, kreatif, kolaborasi 

bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif dan tetap mengacuhkan 

keamanan elektronik serta kondisi sosial-budaya yang berkembang. 

      Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi & Deloitte 

(2021, hlm. 7-9) menjelaskan empataareaaindikatorvkompetensiayangaterdiriadari 

DigitalaSkills, aDigitalvCulture, aDigitalaEthics, aDigitalaSafety. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat berkembang karena guru mampu memanfaatkan 

literasi digital dengan baik dan peserta didik pun akan mengalami perubahan 

dalam pengetahuan, sikap dan kemampuan sesuai dengan minat masing-masing 

peserta.didik. Oleh karena itu, penggunaan literasi digital akan mampu 

mengembangkan kemampuanaaberpikiraakritisapesertaa.didikadanameningkatkan 

semangatapesertaadidikadalamvprosesvpembelajaran. 

      Menurut Wilingham dalam.Zakiah dan Lestari (2019, hlm. 4) mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, 

reflektif, sistematis, dan produktif yang diterapkan dalam mengambil keputusan 

dan menggunakan pertimbangan yang.baik. Menurut Ennis dalam Zakiah dan 
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Lestari (2019, hlm. 3) mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan siklus cerdas 

yang menyoroti pemilihan apa yang harus di percaya atau dilakukan. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran maka dapat disusun paradigma penelitian yang 

disajikan dalam gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambara2.1 

SkemaaKerangkaaPemikiran 

  

Gejala Masalah: 

- Pemberian tugas pada proses belajar 

mengajar belum optimal. 

- Rasa ingin tahu peserta.didik.belum. 

optimal. 

Masalah: 

Aktivitas pesertaadidikadalam bertanya 

danamenjawab belumaoptimal dan 

masih cenderung pasif 

dalamaprosesabelajaramengajar. 

Langkah-Langkah Pemecahan 

Masalah: 

Penggunaan literasi digital 

Alternatif PemecahanaMasalah: 

(X) 

Penggunaan literasi digital yaitu 

internet, media sosial, Elektonic 

Talking Books,  E-book yang 

menampilkan berbagai macam 

informasi yang dapat membantu proses 

berpikirakritisapesertaadidik. 

 

Hal Yang.Ingin Dicapai: 

(Y) 

Kemampuanaberpikirakritisapeserta 

didikapadaamataapelajaranaekonomi. 

bisnis. 
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Gambar 2.2  

Paradigma Penelitian  

Literasi Digital 

(X) 

Menurut Kementerian Komunikasi 

dan Informatika, Siberkreasi & 

Deloitte (2021, hlm. 7-9) menjelaskan 

empataareaaindikatorakompetensi 

yang terdiri dariaDigitalaSkills, 

DigitalaCulture, aDigitalaEthics, 

DigitalaSafety. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

(Y)  

Menurut Ennis dalam Crismasanti (2017, 

hlm. 77) mengatakan.bahwa.dalam 

kemampuan.berpikir.kritis memiliki .dua 

belas.indikator yang dirangkum.dalam 

lima.tahap.yaitu sebagai berikut: 

1. Memfokuskan. .atau. .merumuskan 

pertanyaan, 

2. Menganalisis. .argumen, 

3. Mengklarifikasi. dengan. 

.menanyakanaaadanaaaaamenjawab. 

.pertanyaan. 

4. Mempertimbangkanaakebenarana 

sumber, 

5. Melakukan. observasi. dan..menilai 

laporan. .hasil. .observasi. 

6. Membuat. .deduksi. .dan 

mempertimbangkan..hasilnya, 

7. Membuat.. .induksi. .dan 

mempertimbangkan..hasilnya, 

8. Membuat. .dan. .menentukan 

pertimbangan .nilai. 

9. Mendefinisikan..dan 

mempertimbangkannya 

10. Mengidentifikasi..asumsi. 

11. Mempertimbangkan alasan,  

12. Menggabungkan. .informasi..atau 

memadukan. .dalam. .penentuan 

keputusan. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

      Peneliti berasumsi bahwa dengan penggunaan literasi digital dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan alasan bahwa 

menggunakan literasi digital mampu memberikan stimulus untuk peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena dengan menggunakan 

sumber-sumber dalam bentuk digital akan membangun kegiatan latihan 

penyelesaian dengan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(problem-solving).   

2. Hipotesis 

      Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran diatas, peneliti merumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H0 = Tidak terdapat pengaruh literasi digital (X) terhadap kemampuan berpikir 

kritis (Y) siswa kelas kelas X AKL T.A 2020/2021  di SMK Pasundan 1 

Kota Bandung. 

Ha = Terdapat pengaruh literasi digital (X) terhadap kemampuan berpikir kritis 

(Y) siswa kelas kelas X AKL T.A 2020/2021 di SMK Pasundan 1 Kota 

Bandung. 



 

 

 


